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Negara menjamin
akan mendukung
perjuangan
perempuan.

JAKARTA — Kekerasan terha-
dap perempuan baik dalam rumah
tangga maupun di lingkungan lain-
nya masih menjadi ancaman serius
dari tahun ke tahun. Trennya cen-
derung menunjukkan kenaikan.

Kesimpulan ini disampaikan
Komisi Nasional (Komnas) Perem-
puan dalam rangka Hari Perempuan
Internasional. Wakil Ketua Komnas
Perempuan Yuniyanti Chuzaifah
mengatakan, catatan tahunan (ca-

.-tahu) 2018 yang mendokumenta-
sikan kasus kekerasan terhadap pe-
' rempuan terungkap fakta tren keke-
rasan yang berkembang sesuai kon-
teks dari tahun-tahun sebelumnya.
Catatan tersebut diperoleh baik yang
ditangani 237 lembaga negara mau-
pun lembaga masyarakat serta pe-
ngaduan yang langsung datang ke
Komnas Perempuan.
Yuniyanti menjelaskan, kasus
- tersebut di antaranya kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), kasus
- pembunuhan perempuan (fermicide),
poligami hingga pernikahan anak.
"Tingginya cerai gugat istri ba-
nyak disebabkan situasi rumah tang-
ga yang tidak aman, di antaranya
kekerasan fisik, maraknya poligami,

dan perkawman anak di antaranya
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berzina," ujarnya, Kamis (8/3).
g Dia menambahkan, kekerasan .

terhadap perempuan berbasis siber
juga masih terjadi. Jenis kejahatan
siber di antaranya cyber grooming,

- yaitu pendekatan untuk memper-

daya. Kemudian cyber harrash-

' ment, yaitu pengiriman teks untuk

menyakiti atau menakuti, mengan-
cam, hingga mengganggu. Modus
lainnya adalah hacking yaitu pe-
retasan, kemudian konten ilegal.

"Ada juga pelanggaran privasi,"
ujarnya.

Dampak kejahatan siber ini,
ungkap dia, dapat menjatuhkan hi-
dup perempuan, menjadi korban
berulang-ulang, dan dapat terjadi
seumur hidup. Meski, kekerasan ini

muncul ke permukaan dengan.

masif, pelaporan, dan penanganan
masih kurang.

Di sejumlah daerah kasus KDRT
memang masih mengancam perem-’

puan. Di Kota Padang, Sumatra Ba-
rat, kekerasan terhadap perempuan
didominasi KDRT.

Sebelumnya, berdasarkan Cata-

hu Komnas Perempuan 2017 ter-
ungkap, selama 2016, terdapat
259.150 jumlah kekerasan terhadap
perempuan. Sebanyak 245.548 ka-
sus diperoleh dari 358 Pengadilan
Agama dan 13.602 kasus yang dita-
ngani 233 lembaga mitra pengadaan
layanan yang tersebar di 34 Provinsi.

Di ranah personal; KDRT me-
nempati peringkat pertama dengan
5.784 kasus. Disusul kekerasan da-
lam pacaran 2.171 kasus, kekerasan
terhadap anak perempuan 1.799
kasus. Kekerasan personal tertinggi
teriadi melalni kekerasan fisik 42

kekerasan psikis 14 persen. -
Sedangkan dalam kekerasan

'seksual di KDRT, perkosaan menem-

pati posisi tertinggi dengan 1.389

- kasus, diikuti pencabulan sebayak

1.266 kasus. Perkosaan dalam per-
kawinan juga banyak terjadi dengan
135 kasus. Dalam ranah personal
pelaku kekerasan seksual tertinggi
adalah pacar dengan 2.017 kasus.

Kepala Unit Pelayanan Perem-
puan dan Anak (PPA) Polresta Kota
Padang Iptu Rozsa Rezky Febrian
mengatakan, pada 2017 jumlah ka-
sus kekerasan terhadap perempuan
berjumlah 73 kasus yang masuk ke
Polresta Padang.

Sebagian besar kasus tersebut

telah dilimpahkan kepada kejaksaan

sisanya ada yang mencabut laporan
dan masih dalam proses.
Sedangkan, Januari hingga Feb—
ruari 2018, ungkap dia, telah terjadi
dua kasus pelecehan seksual yang di-
laporkan kepada pihak kepolisian,

dari dua kasus tersebut pelaku pele-

cehan adalah orang yang dikenal kor-
ban.

"Sebagian besar kekerasan dila-
kukan orang terdekat baik suami
maupun pihak keluarga yang lain
yang membuat wanita mendapatkan
luka fisik, seperti luka lebam dan
lainnya," katd dia, Kamis.

Secara terpisah, Presiden Joko
Widodo menggarisbawahi kesem-
patan sama yang dimiliki perem-
puan dalam mengenyam pendidikan
dan meniti karier. "Semua anak-
anak dan remaja perempuan harus
mempunyai kesempatan yang sama
dalam pendidikan, dalam pekerjaan,
dalam karier serta penghargaan dari

puan V

Widodo di Alun-alun kota Lamong-
an, Jawa Timur, Kamis.
Presidén Joko Widodo menyam-

. paikan hal itu bersamaan dengan

Hari Perempuan Internasional yang
jatuh pada 8 Maret 2018. "Kepada
ibu-ibu yang hadir di sini, dan se-
luruh.perempuan Indonesia yang
saya banggakan, saya hormati, saya
ingin mengucapkan selamat hari
Perempuan Internasional,” kata
Presiden.

Presiden mengigatkan perem—
puan tidak boleh kalah dengan laki-
laki dalam berkarya. Dia mene-
gaskan, negara menjamin akan men-
dukung perjuangan perempuarn.

"Saya jamiin negara akan men-
dukung penuh perjuangan dan kon-
tribusi perempuan dalam kemajuan
bangsa kita Indonesia. Sekali lagi
selamat hari perempuan interna-
sional, baktimu selalu kami nantikan
para perempuan Indonesia," kata
Presiden. )

Sementara itu, Menteri Pember-
dayaan Perempuan dan Perlindung- .
an Anak (PPPA) Yohana Yembise
berpesan kaum perempuan harus
mampu menduduki posisi pengam-
bil keputusan jika suardnya mgm
didengar.

Menurutnya, pemenntah Indo-
nesia telah berperan dan menyam-
paikan komitmen dalam forum-
forum internasional, seperti dalam
Konferensi bertajuk End Violence
Solutions Summit-di Swedia.

Pada konferensi tersebut, peme-
ndonesia yang diwakili Yo-
rperan sebaga1 negara model
dalam-penanganan isu-isu keke-
rasan pada anak dan peremouan.




